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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, 
harga, citra merek, dan word of mouth terhadap minat beli ulang kosmetik 
Wardah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswi di Unversitas Muhammadiyah Surakarta 
yang menggunakan kosmetik Wardah. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan sampel penelitian sebanyak 100 orang 
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Alat 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang, sedangkan citra merek dan word of mouth 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang kosmetik Wardah. 
Penelitian selanjutnya supaya menambah variabel independen lain seperti, daya 
tarik promosi, asosiasi merek, kepercayaan merek dan lain-lain. 
Kata kunci: kualitas produk, harga, citra merek, word of mouth, minat beli ulang. 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of product quality, price, brand 
image, and word of mouth on Wardah's cosmetic repurchase intention. This type 
of research is a quantitative research. The population in this study is all female 
students in Muhammadiyah University of Surakarta who use Wardah cosmetics. 
The sampling technique used purposive sampling method with the sample of 100 
respondents. Technique of collecting data using questionnaire method. Data 
analysis tool in this research use doubled linear regression. The results of this 
study indicate that product quality and price have significant effect on repurchase 
intention, while brand image and word of mouth have no significant effect to 
Wardah cosmetics repurchase intention. Subsequent research to add other 
independent variable such as, the attractiveness of promotions, brand association, 
brand trust and others. 
Keywords: product quality, price, brand image, word of mouth, repurchase 
intention.    
      
1. PENDAHULUAN 
Dalam lingkungan bisnis dengan tingkat persaingan yang semakin 
kompetititf, setiap perusahaan dituntut untuk mempertahankan pelanggan. 
Dalam hal ini, perusahaan dituntut untuk selalu kreatif dan berinovasi untuk 
dapat bertahan, sehingga dalam mengembangkan produk, produsen harus 
menentukan mutu dimana mutu tersebut akan menempatkan posisi produk 
tersebut dipasar. Mutu atau kualitas produk yang ditawarkan diharapkan lebih 
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unggul dan memiliki value yang lebih dari produk yang dihasilkan oleh 
pesaing. Dengan demikian produk tersebut akan selalu memiliki daya tarik 
bagi konsumen. 
Kemajuan pada industri kecantikan di Indonesia saat ini menunjukkan 
peningkatan. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian (2016), pertumbuhan 
pasar industry ini rata-rata mencapai 9,67% pertahun dalam enam tahun 
terakhir (2009-2015). Diperkirakan besar pasar (market size) pasar kosmetik 
sebesar Rp. 46,4 triliun ditahun 2017 ini. Dengan jumlah tersebut, Indonesia 
merupakan potential market bagi para penguisahaan industry kecantikan baik 
dari luar maupun dalam negeri. 
Wardah adalah salah satu kosmetik lokal yang terkenal dan banyak 
diminati oleh kalangan wanita muslim di Indonesia saat ini. Wardah berhasil 
mendapatkan gelar Top Brand Award 2014 dalam kategori bedak muka 
berhasil memperoleh nilai sebesar 14.4% dan 12,6 % dalam kategori lipstik. 
Perusahaan kosmetik Wardah yang didirikan pada tahun 1995 ini menyadari 
bahwa banyaknya wanita muslim yang kini menggunakan hijab merupakan 
sebuah peluang yang tidak bisa diabaikan. Inilah yang dimanfaatkan oleh 
Wardah, salah satu produk kosmetik keluaran PT. Paragon Technology and 
Innovation. 
Perilaku pembelian konsumen didasarkan adanya kesadaran tehadap 
need approval (perasaan puas) yang merupakan suatu manifestasi atas 
pemenuhan kebutuhan dan keinginan. Disamping itu didukung oleh majunya 
tingkat pendidikan dan pola pikir, bertambanhnya pendapatan masyarakat serta 
life style (gaya hidup), maka konsumen akan lebih kritis dan selektif dalam 
melakukan pembelian. Hal ini perlu diperhatikan oleh pihak penjual atau 
produsen, mengingat tuntutan konsumen tidak hanya sekedar terpenuhinya 
suatu kebutuhan saja, tetapi lebih pada penilaian terhadap jenis-jenis produk 
dan atribut-atribut yang menyertainya yang mendorong konsumen untuk 
melakukan pembelian terhadap suatu produk dan jasa. 
Minat beli ulang merupakan perilaku yang muncul sebagai respon 
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan 
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pembelian ulang. Minat beli ulang adalah tahap kecenderungan konsumen 
untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan (Kotler 
dan Keller, 2009:235).  
Dalam penelitian ini,  faktor-faktor yang dianggap mampu 
pempengaruhi minat beli ulang diantaranya adalah kualitas produk merupakan 
keseluruhan gabungan karakteristik produk dan jasa dari pemasaran, rekayasa, 
pembuatan dan pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang digunakan 
memenuhi harapan pelanggan (Feigenbaum, 1992). Harga merupakan faktor 
selanjutnya yang dianggap mampu mempengaruhi minat beli ulang, Menurut 
Kotler dan Amstrong (2006:439) harga merupakan sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk 
atau jasa tersebut.  
Citra merek merupakan faktor selanjutnya yang dianggap mampu 
mempengaruhi minat beli ulang. Menurut Kotler dan Keller (2009:346) citra 
merek adalah persepsi dan keyakinan dilakukan konsumen, seperti tercermin 
dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen.Citra merek dapat 
dianggap sebagai asosiasi yang muncul dalam benak konsumen ketika 
mengingat suatu merek tertentu. Merek memiliki image (brand image) dan 
memudahkan deskripsi image, konsumen melakukan asosiasi merek.   
Faktor selanjutnya yang mampu mempengaruhi minat beli ulang adalah 
word of mouth. Menurut (Ristiyanti, 2004), word of mouth adalah proses 
dimana informasi yang didapatkan oleh seseorang tentang suatu produk baik 
dari interaksi sosial maupun dari pengalaman konsumsi yang diteruskan 
kepada orang lain.  
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Pamenang dan 
Soesanto (2016) kualitas produk, kualitas layanan, dan word of mouth 
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang konsumen. Penelitian Hariyanti 
(2011) kualitas produk, persepsi harga, dan kualitas layanan memiliki pengaruh 
signifkan terhadap minat beli ulang. Sedangkan Soleha, dkk (2017) citra merek 
dan label halal berpengaruh positif  dan signifikan terhadap niat beli ulang 
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Kosmetik Zoya. Sehingga dari uraian penelitian terdahulu dapat diketahui 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli ulang konsumen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, tersebut 
penelitik tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Ulang Produk Kosmetik Wardah” 
















2. METODE PENELITIAN 
Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya 
(Sugiyono, 2004:72). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Mahasiswi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2004:73). 
Sampel meliputi sebagian dari Mahisiswi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang minimal berumur 17 tahun dan juga sudah pernah melakukan 
















dilakukan secara purposive sampling. purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). 
Secara umum analisis ini digunakan untuk meneliti pengaruh dari 
beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
(Variabel Y). Melalui regresi berganda variabel independen (variabel X) yang 
dihitung pengaruhnya terhadap variabel dependen (variabel Y) jumlahnya 
dapat lebih dari satu.  
 Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e 
Keterangan:  
Y   = Minat Beli Ulang 
α   = Konstanta 
X1   = Kualitas Produk 
X2   = Harga 
X3   = Citra Merek 
X4   = Word Of Mouth 
β1,β2,β3,β4  = Koefisien Regresi 
e    = Error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Analisis Linier Berganda 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Linier Berganda 
Variabel               Koefisien    thitung Sig.   Kesimpulan 
                              Regresi (b)                                  
Kualitas Produk        0,397           2,817       0,006              Signifikan 
Harga                       0,124           0,881       0,381        Tidak signifikan 
Citra Merek               0,587           4,942       0,000              Signifikan 
Word of Mouth          0,173           1,703       0,092       Tidak Signifikan 
Konstanta = -4,847 
Adjusted R
2
 = 0,533 
Fhitung = 29,192 
Sig. = 0,000 
 Sumber: Data Primer Diolah 2017 
Y = -4,847 + 0,397 X1 + 0,124X2 + 0,587X3 + 0.173X4+ e 
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Berdasarkan persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Nilai konstanta sebesar -4,847 dapat diartikan apabila variabel 
kualitas produk, harga, citra merek, dan word of mouth dianggap konstan, 
maka nilai persepsi variabel minat beli ulang sebesar -4,847.  
Nilai koeifisien beta pada variabel kualitas produk sebesar 0,397 
artinya setiap kenaikan nilai persepsi variabel kualitas produk (X1), maka 
akan mengakibatkan kenaikan nilai persepsi terhadap minat beli ulang 
sebesar 0,397, sedangkan harga, citra merek, dan word of mouth adalah 
konstan. 
Nilai koeifisien beta pada variabel harga sebesar 0,124 artinya 
setiap kenaikan nilai persepsi variabel harga (X2), maka akan 
mengakibatkan kenaikan nilai persepsi terhadap minat beli ulang sebesar 
0,124, sedangkan kualitas produk, citra merek, dan word of mouth adalah 
konstan. 
Nilai koeifisien beta pada variabel citra merek sebesar 0,587 
artinya setiap kenaikan nilai persepsi variabel citra merek (X3), maka akan 
mengakibatkan kenaikan nilai persepsi terhadap minat beli ulang sebesar 
0,587, sedangkan kualitas produk, harga, dan word of mouth adalah 
konstan. 
Nilai koeifisien beta pada variabel word of mouth sebesar 0.173 
artinya setiap kenaikan nilai persepsi variabel word of mouth (X4), maka 
akan mengakibatkan kenaikan nilai persepsi terhadap minat beli ulang 
sebesar 0.173, sedangkan kualitas produk, harga, dan citra merek adalah 
konstan. 
3.2.Koefisisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Hasil uji Adjusted R
2
 pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 
0,533. Hal ini berarti variasi perubahan variabel minat beli ulang dapat 
dijelaskan oleh variabel kualitas produk, harga, citra merek, dan word of 
mouth sebesar 53,3%. Sedangkan sisanya sebesar 46,7% dapat dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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3.3.Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 29,192 
dengan signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05). 
Maka hal ini berarti variabel-variabel bebas yang mencakup variabel 
kualitas produk, harga, citra merek, dan word of mouth secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga model yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan tepat atau fit. 
3.4.Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
3.4.1 Kualitas Produk 
Hasil uji statistik uji t untuk variabel kualitas produk diperoleh 
thitung sebesar 2,817 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006  lebih kecil 
dari 0,05 (0,006 < 0,05). Maka kualitas produk mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang. Jadi dapat disimpulkan kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini 
dikarenakan menurut persepsi responden bahwa kualitas produk 
kosmetik Wardah terbuat dari bahan yang alami serta aman untuk 
kulit, kosmetik Wardah memiliki keistimewaan tersendiri dibanding 
kosmetik lain, memiliki kemasan yang bernilai estetika tinggi dan 
kemampuan produknya memberikan hasil yang memuaskan untuk 
kulit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Faradiba (2013), 
Hariyanti (2011), Kurniawan, dkk (2007), Rosita (2016), Pamenang 
dan Soesanto (2016). 
3.4.2 Harga 
Hasil uji statistik uji t untuk variabel harga diperoleh thitung 
sebesar 0,881 dengan nilai signifikansi sebesar 0,381 lebih besar dari 
0,05 (0,381 > 0,05). Maka harga tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini di karenakan kosmetik 
Wardah memiliki harga yang terjangkau, harga yang ditawarkan 
sesuai dengan kualitas produk, memiliki harga yang dapat bersaing 
dengan merek lain dan kesesuaian harga dengan manfaat produknya. 
Sehingga,  sebagian besar responden tidak terlalu mempertimbangkan 
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harga untuk membeli ulang kosmetik Wardah. Hasil dari penelitian ini 
tidak mendukung penelitian Faradiba (2016), Rosita (2016), 
Kurniawan, dkk (2007), dan Setiawati dan Pristiyono (2016). 
3.4.3 Citra Merek 
Hasil uji statistik uji t untuk variabel citra merek diperoleh 
thitung sebesar 4,942 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka citra merek mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini dikarenakan minat beli 
ulang kosmetik Wardah dapat dibangun melalui citra merek yang 
memiliki reputasi yang baik di kalangan masyarakat,  konsumen sudah 
mengenal lama produk itu, konsumen menyukai produknya karena 
memiliki label halal dan inovasi produk yang bagus, dan konsumen 
akan selalu membeli produk tersebut. Hasil dari penelitian ini 
mendukung penelitian Kusnandar (2015), Ayutthaya (2012), dan 
Habib dan Saira Aslam (2014). 
3.4.4 Word of Mouth 
Hasil uji statistik uji t untuk variabel word of mouth diperoleh 
thitung sebesar 1,703 dengan nilai signifikansi sebesar 0,092 lebih besar 
dari 0,05 (0,092 > 0,05). Maka word of mouth tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Jadi dapat disimpulkan 
word of mouth tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 
Hal ini dikarenakan menurut persepsi responden mereka tidak 
dipengaruhi oleh seseorang yang membicarakan produk tersebut, 
seseorang sering merekomendasikan produk tersebut, dan seseorang 
mendorong untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 
Hasil dari penelitian ini tidak mendukung penelitian Pamenang dan 
Soesanto (2016) dan Matute, dkk (2016). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
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Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan kualitas produk 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang terbukti 
kebenarannya. 
Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan harga memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang tidak terbukti 
kebenaranya. 
Citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan citra merek  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang terbukti kebenarannya. 
Word of mouth tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
ulang. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan word of 
mouth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang tidak 
terbukti kebenarannya. 
Kualitas produk, harga, citra merek, dan word of mouth secara 
simultan berpengaruh terhadap minat beli ulang. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian  diperoleh nilai Fhitung sebesar  29,192 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. 
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